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Abstrak 

Penyelesaian proyek yang sesuai dengan waktu, 

anggaran dan mutu yang telah ditentukan. Realita di 

lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan sebuah 

proyek tidak bisa dipastikan dapat terlaksana  

berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Salah 

satu bagian yang merupakan pokok dalam hal ini 

adalah manajemen waktu dan biaya. Di mana dalam 

beberapa kondisi proyek seringkali mengalami 

perubahan dalam segi desain, biaya dan juga waktu. 

Penilitian ini difokuskan pada topik Contract Change 

Order dan jadwal pekerjaan pada pembangunan 

Gedung bertingkat RSUD ODSK Prov. Sulut yang 

bertempat di jalan Beteshda, kota Manado. Banyaknya 

proyek yang dilakukan seperti sekarang ini khususnya 

di provinsi Sulawesi Utara dengan faktor kurang 

detailnya survey dan ketidak sesuaian dengan gambar 

rencana awal mengakibatkan terjadinya pekerjaan 

tambah kurang yang menimbulkan pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap biaya, volume, waktu, 

produktifitas dan resiko yang lebih tinggi. Untuk itu 

perlu dilakukan peninjauan terhadap faktor apa saja 

yang mungkin terjadi dalam kegiatan setelah di 

lakukan CCO sehingga dapat meminimalisir kerugian 

antara dua belah pihak atau lebih. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor dampak 

change order pada jadwal pekerjaan dan akibat yang 

terjadi terhadap waktu dan perubahan volume dan 

biaya. 

 

Kata kunci – Change Order, jadwal pekerjaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Kegiatan proyek pembangunan secara umum dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang 

berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan 

lokasi sumber daya tertentu untuk menghasilkan 

produk yang kriteria mutunya telah digariskan   dengan   

jelas.  Dalam   proses   pelaksanaan   sebuah   proyek   

sering dihadapkan pada permasalahan yaitu terjadinya 

Contract Change Order (perubahan kontrak kerja) 

pada awal, pertengahan, dan akhir proyek dimana 

perubahan itu dapat disebabkan dari permintaan owner. 

Hal ini menyebabkan perencanaan harus di ubah dan 

karena kondisi lapangan yang tidak memungkinkan 

sehingga terjadi perubahan desain dalam setiap item 

pekerjaan atau lazim disebut dengan Contract change 

order (perubahan kontrak pekerjaan).  

Gedung RSUD ODSK  Provisni Sulawesi Utara 

menjadi lokasi yang akan di kaji dalam penelitian ini. 

Bangunan tersebut menjadi salah satu Rumah Sakit 

terbesar di Manado, Gedung 11 lantai tersebut 

mempunyai luas total sebesar 37.000 m persegi, 

bangunan seluas itu pasti terdapat kendala seperti 

perubahan desain ataupun kesalahan dalam 

perhitungan biaya kerjanya yang mengakibatkan 

kerugian. Untuk itu perlu dilakukan peninjauan 

terhadap faktor Contract Change Order (CCO) yang 

dapat mempengaruhi jadwal pekerjaan sehingga dapat 

meminimalisir kerugian antara dua belah pihak atau 

lebih. Pada pelaksanaan praktek kerja lapangan pada 

proyek pembangunan Konstruksi Gedung RSUD 

ODSK terjadi perubahan dokumen kontrak atau CCO 

sehingga membuat volume, biaya dan waktu pada 

beberapa item pekerjaan bertambah dan berdampak 

pada jadwal pekerjaan. 

         

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

permasalahan yang dirumuskan pada penelitian Tugas 

akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana faktor yang ditimbulkan Contract 

Change Order ( CCO) terhadap jadwal pekerjaan 
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pada proyek pembangunan Gedung RSUD ODSK 

Prov. Sulawesi Utara? 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah 

Contract Change Order ( CCO) berlangsung dan 

bagaimana solusi terhadap jadwal pekerjaan pada 

proyek pembangunan Gedung RSUD ODSK Prov. 

Sulawesi Utara? 

C.  Batasan Masalah 

Penyusunan tugas akhir ini dibatasi pada 3 (tiga) 

hal agar penyusunan ini lebih focus, maka yang 

menjadi batasan dari penyusunan ini ialah : 

1.  Analisis berdasarkan proyek dalam laporan praktek 

kerja lapangan yakni pada Gedung lt.1 (zona 6) 

Proyek Pembangunan Gedung RSUD ODSK Prov. 

Sulawesi utara 2019. 

2. Pembahasan menggunakan dokumen CCO, dan 

 jadwal pekerjaan selama praktek kerja lapangan 

 pada Gedung lt.1 (zona 6) Proyek Pembangunan 

 Gedung RSUD ODSK Prov. Sulawesi Utara 2019. 

 

D. Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk 

memberikan gambaran umum mengenai adanya 

Contract Change Order pada Proyek Pembangunan 

Gedung RSUD ODSK yang memberikan dampak 

terhadap perubahan  kontrak dan waktu. Tujuan dari 

penulisan tugas akhir yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor yang ditimbulkan setelah 

adanya CCO. 

2. Mengetahui dampak yang terjadi setelah di lakukan 

percepatan terhadap biaya, waktu dan tenaga kerja 

yang di sebabkan adanya CCO. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh adalah: 

1. Dapat mempelajari penggunaan aplikasi QM POM 

dalam penyusunan penjadwalan dan juga 

penentuan jalur kritis pada jadwal proyek. 

2. Dapat mengetahui cara untuk melakukan 

percepatan penjadwalan proyek dengan dengan 

metode crashing dengan alternatif penambahan 

jumlah tenaga kerja. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Objek dan Subjek 

Objek penelitian ini bertempat pada RSUD ODSK 

Provinsi Sulawesi Utara. Sedangkan Subjek yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu menganalisis 

dampak dari CCO yang terjadi pada proyek konstruksi 

terhadap jadwal pekerjaan, dan juga menganalisi 

pengaruh kinerja pelaksanan proyek konstruksi, hingga 

merumuskan strategi untuk pencegahan terhadap 

jadwal pekerjaan yang tidak sesuai target.  

 

B. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di RSUD ODSK 

Provinsi Sulawesi Utara, Jl. Beteshda No. 77, Kota 

Manado (Gambar 1). 

 

C. Pengambilan Data Primer  

Data yang diambil berupa dokumen CCO, Kurva S, 

RAB penawaran.  

 

D. Pengambilan Data Primer  

Pengambilan Data Sekunder berupa data yang 

diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan CCO, 

metode crashing dan penjadwalan. 

 

E. Pengambilan Data Primer  

Bagan alir dalam penelitian inin dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Rancangan Anggaran Biaya 

Rincian biaya untuk setiap pekerjaan terlampir di 

dalam RAB dan dengan begitu kita dapat 

memperkirakan besar dana yang diperlukan untuk 

mencegah over budget. Pada Tabel 1, 2, dan 3 adalah 

RAB Gedung lt. 1 (zona 6) RSUD Prov. Sulawesi 

Utara. 

 

B.  Kurva S Proyek  

Kurva S terdiri dari grafik rencana dan grafik 

realisasi pelaksanaan di lapangan. Grafik inilah yang 

menggambarkan kumulatif bobot pekerjaan yang ada. 

Dengan adanya kedua grafik ini, kita dapat melihat 

perkembangan proyek, apakah realisasi pelaksanaan 

di lapangan berjalan sesuai perencanaan. Pada Tabel 

3 kurva S dari pembangunan Gedung lt. 1 RSUD Prov. 

Sulawesi Utara. 

 

C.  Dokumen Contract Change Order  

Pada Tabel 5 dapat dilihat dalam proyek 

pembangunan Gedung lt 1 RSUD Prov. Sulut (zona6) 

terjadi perubahan kontrak atau CCO yang 

menyebabkan penambahan waktu dan biaya 

pelaksanaan kerja sebesar 0,73% Sehingga akan terjadi 

keterlambatan pekerjaan.  

Sehingga dalam pembahasan kali ini peneliti akan 

melakukan percepatan proyek. Percepatan proyek akan 

di lakukan pada kegiatan dengan bobot kurva S paling 

besar, yaitu pada kegiatan pekerjaan pasangan & beton.  

Percepatan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain: menambah tenaga kerja, menambah 

sumber daya yang berkualitas, penambahan waktu 

kerja, maupun mengatur kembali jadwal yang 

terlambat. Namun, pada penelitian ini hanya akan 

dilakukan percepatan dengan alternatif penambahan 

tenaga kerja. Pada penelitian ini juga diasumsikan 

biaya tidak langsung sebesar 5% dari biaya proyek 

dapa dilihat pada Tabel 5. 

• Total biaya proyek setelah CCO = 

Rp.1.910.780.000 

• Biaya tidak langsungnya = 5% x Biaya Proyek 

= 5% x 1.910.780.000.00 = Rp. 95.539.000,00 

• Biaya tidak langsung perhari   = Rp. 95.539.000,00 

/140 hari = Rp. 707.696,30 

 

D. Pengunaan Software POM QM v5.2  

Dalam mempercepat durasi proyek biasanya 

dilakukan pada pekerjaan- pekerjaan yang mengalami 

jalur kritis. Dan dalam tahapan ini peneliti akan 

melakukan pendataan dari Pekerjaan pasangan & beton 

untuk menentukan kegiatan-kegiatan yang kritis. 

software QM POM v5.2 digunakan untuk pembuatan 

CPM untuk menentukan jalur kritis yang dapat dilihat 

pada Tabel 6 , Tabel 7 dan Tabel 8. 

Dan hasil dari pengolahan data yang telah di 

lakukan dengan program QM POM v5.2 menunjukan 
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Activity time yang didapat adalah 100 hari kerja 

dengan pekerjaan kritis yaitu pada kegiatan A, B, H, Q, 

R, S, T, Y, dan Z. 

 

E. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Normal dan 

Dipercepat 

Rumus untuk menghitung jumlah tenaga normal 

adalah: 

Jumlah tenaga kerja normal =
(𝐤𝐨𝐞𝐟𝐢𝐬𝐢𝐞𝐧 𝐭𝐞𝐧𝐚𝐠𝐚 𝐤𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐱 𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞) 

𝒅𝒖𝒓𝒂𝒔𝒊 𝒏𝒐𝒓𝒎𝒂𝒍
 

Contoh perhitungan kebutuhan jumlah tenaga kerja 

Pekerjaan Pas. Batu kosong sebagai berikut: 

• Diketahui volume pekerjaan 60,00 M2 dengan 

koefisien tenaga kerja 0,78 OH dan durasi normal 

12 hari. Dengan menggunakan rumus jumlah 

tenaga kerja normal di atas akan mendapatkan 

hasil: 

Jumlah tenaga kerja normal: 

=
   

( 0,78 x 60,00) 

12   
= 3,90 orang/hari   

= 4 orang/hari 

Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah 

tenaga kerja dipercepat adalah: 

Jumlah tenaga kerja dipercepat =
(𝐤𝐨𝐞𝐟𝐢𝐬𝐢𝐞𝐧 𝐭𝐞𝐧𝐚𝐠𝐚 𝐤𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐱 𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞) 

𝒅𝒖𝒓𝒂𝒔𝒊 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒄𝒆𝒑𝒂𝒕
 

Contoh perhitungan kebutuhan jumlah tenaga kerja 

Pekerjaan Pas. Batu kosong sebagai berikut: 

• Diketahui volume pekerjaan 60,00 M2 dengan 

koefisien tenaga kerja 0,78 OH dan durasi 

dipercepat 6 hari. Dengan menggunakan rumus 

Jumlah tenaga kerja dipercepat di atas akan 

mendapatkan hasil:  

Jumlah tenaga kerja normal=
   

( 0,78 x 60,00) 

6   
= 7,80 orang/hari  = 8 orang/hari 

Hasil perhitungan jumlah tenaga kerja normal dan 

dipercepat dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan 

Gambar 3 diketahui waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan sisa pekerjaan pembangunan Gedung lt. 

1 (Zona 6) RSUD Prov.Sulut setelah dipercepat adalah 

50 hari. 

 

 
TABEL 1 

  RAB Proyek 
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TABEL 2 

  Rekapitulasi Proyek 

 

 
 

 

F.  Crash Cost 

1.  Penurunan biaya 

Setelah diketahui jumlah tenaga kerja yang 

dipercepat dan crash duration-nya pada pekerjaan-

pekerjaan yang kritis maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung crash cost-nya. Crash cost adalah biaya 

langsung percepatan.  

Untuk menentukan crash cost terdapat contoh 

Perhitungan crash cost pada pekerjaan Pasangan Batu 

Kosong  

a. Durasi normal = 12 hari 

b. Biaya normal = Rp. 25.587.810,00 

c. Biaya langsung (b x 95%) = Rp 24.308.419,50  

d. Jumlah pekerja normal = 4 orang 

e. Penambahan pekerja = 4 orang 

f. Upah harian = Rp. 77.220,00  
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g. Durasi chrasing = 6 orang 

h. Biaya pekerja normal (a x d x f) = Rp.3.706.560,00  

i. Biaya langsung normal tanpa upah pekerja (c - h) = 

Rp. 20.601.859,50 

j. Biaya pekerja normal pada durasi crashing (g x d x 

f) = Rp. 1.853.280,00 

k. Biaya penambahan pekerja (e x f x g) = Rp. 

1.853.280,00 

l. Biaya total pekerja pada kondisi crashing (j + k) = 

Rp. 3.706.560,00 

m. Biaya total crash cost (i  +  l) =  Rp. 24.308.419,50  

Hasil dari perhitungan crash cost dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 

2.  Perbandingan kondisi normal dan crashing 

Beberapa konsekuensi dari crashing yang salah 

satunya adalah penambahan biaya langsung seperti 

upah kerja akibat dari penambahan tenaga kerja , 

namun dengan dipercepatnya durasi pekerjaan maka 

biaya tidak langsungnya mengalami penurunan. Biaya 

tidak langsung berupa biaya overhead yang dibagi 

menjadi dua yaitu biaya overhead umum dan proyek.   

Dari Tabel 9 didapatkan total waktu crash proyek 

selama 50 hari dari 100 hari waktu normal pada 

pekerjaan Pasangan & Beton. Besarnya penurunan 

biaya tidak langsung selama 50 hari adalah: 

= Rp. 707.696,30 x 50 

= Rp. 35.384.800,00 

Jadi, biaya tidak langsung pada kondisi crash adalah :  

= Rp. 95.539.000,00 - Rp. 35.384.800,00 

= Rp. 60.154.200,00 

Table perbandingan dapat dilihat pada Tabel 10

 

TABEL 3 

Kurva S Proyek 

 

 
 

 

TABEL 4 

 Dokumen Contrat Change Order (CCO) 
 

 



TEKNO – Volume 20 Nomor 82 – Desember 2022 

 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               1201 

 

 

TABEL 5 

 Tabel Biaya Normal dan Biaya Langsung Normal 

 
 

 

TABEL 6 

 Uraian Kegiatan pada Pekerjaan Pasangan dan Beton 
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TABEL 7 

 Tabel ES, EF, LS, LF dan Slack 

 

 
 
 

 
 

Gambar 3.  Precedence Graph 
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TABEL 8 

Tabel Perhitungan Tenaga Kerja 

 
 

 

TABEL 9 

 Tabel Perhitungan Penurunan Biaya 
 

 
 

 

TABEL 10 

 Tabel Perbandingan. 

 

 
 

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dari penelitian ini peneliti dapat mengambil 

beberapa kesimpulan pada pembangunan Gedung 

(zona 6) RSUD ODSK Provinsi Sulawesi Utara yaitu : 

1. Faktor yang di timbulkan dari contract change 

order (CCO) terhadap jadwal pekerjaan pada 

RSUD ODSK Prov. Sulut yaitu penambahan waktu 

dan biaya pada pekerjaan tanah sebesar 0,73% 

sehingga membuat pekerjaan lain harus mengalami 

keterlambatan. 

2. Dampak Contrat Change terhadap jadwal 

pekerjaan pada pembangunan RSUD ODSK Prov. 

Sulawesi Utara Lt. 1 (zona 6) membuat kontraktor 

atau konsultan harus melakukan percepatan untuk 

mencapai target dari jadwal pekerjaan yang telah di 
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rencanakan. Dan solusi untuk kontraktor atau 

konsultan adalah melakukan percepatan biaya dan 

waktu menggunakan metode crashing yang 

dilakukan dengan alternatif penambahan tenaga 

kerja pada proyek pembangunan RSUD ODSK 

Prov. Sulawesi Utara dan percepatan berhasil di 

lakukan sehingga mendapatkan penurunan durasi 

waktu sebesar 50 hari kerja dengan penurunan 

biaya tidak langsung sebesar Rp. 60.154.200,00. 

Sehingga durasi proyek yang awalnya setelah CCO 

berlangsung selama 140 hari, telah menjadi 90 hari 

kerja setelah di lakukan crashing pada pekerjaan 

pasangan dan beton.   

 

B.  Saran 

Beberapa saran yang dikemukakan sehubungan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penggunaan software POM QM v5 pada penelitian 

ini masih sebatas menetukan lintasan kritis, 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

membuat penjadwalan maupun perhitungan biaya 

crashing. 

2. Penelitian tentang analisis percepatan waktu dan 

biaya proyek dengan metode Crashing ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan alternatif yang 

berbeda seperti Lembur dan juga pemakaian sistem 

kerja shift. 
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